BAB V

PEMBAHASAN

Dalam pembahasan tentang hasil penemuan penelitian, peneliti merujuk dari
hasil temuan yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selanjutnya, peneliti memaparkan hasil temuan penelitian dengan
cara membandingkan atau mengkonfirmasi sesuai fokus penelitian yang telah
dirumuskan sebagai berikut:

A. Penanaman kebiasaan dalam cara berpikir melalui pembelajaran Akidah
Akhlak pada siswa kelas rendah di MI Al Huda Rejowinangun
Trenggalek

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah didapat oleh
peneliti di MI Al Huda Rejowinangun Trenggalek, penanaman kebiasaan
dalam cara berpikir. Berpikir adalah berbicara dalam hati dan dengan
menggunakan akal budi pekerti berpikir dilakukan untuk menentukan sesuatu
atau sebelum berbuat sesuatu. Hal tersebut sesuai dengan teori Plato.

Plato beranggapan bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati. Dalam
buku Sumadi Suryabrata berpikir adalah proses yang dinamis yang dapat
dilukiskan menurut proses atau jalannya.! Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) berpikir adalah menggunakan akal budi untuk

mempertimbangkan dan menentukan sesuatu di dalam diri seseorang.

! Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2012),
hal. 108
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Terdapat tiga pandangan mendasar tentang berpikir, yaitu:?

a. Berpikir adalah proses kognitif, yaitu timbul secara internal dalam pikiran tetapi
dapat diperkirakan dari perilaku.

b. Berpikir merupakan sebuah proses yang melibatkan beberapa manipulasi
pengetahuan dalam sistem kognitif.

c. Berpikir diarahkan pada solusi atau menghasilkan perilaku yang
memecahkan masalah.

Terdapat beberapa pandangan mengenai berpikir yakni berpikir adalah
proses kognitif, peserta didik dapat ditanamkan kebiasaan dalam cara berpikir
melalui proses kognitif yakni dengan program pengelolaan kelas dapat melatih
peserta didik untuk berpikir dan berperilaku semestinya. Berpikir melibatkan
pengetahuan dalam melakukan suatu tindakan sangatlah penting dimilik oleh
setiap individu yakni dengan penanaman kebiasaan dalam cara berpikir dapat
membuat peserta didik semakin banyak pengetahuan kognitif untuk melakukan
suatu tindakan untuk memecahkan masalah.

Ketika berpikir, seseorang menghubungkan pengertian satu dengan
pengertian lain untuk memecahkan masalah. Pengertian-pengertian tersebut
merupakan bahan atau materi yang digunakan dalam proses berpikir.
Pengertian-pengertian tersebut selanjutnya dapat dinyatakan dalam kata-kata,
gambar, simbol-simbol atau bentuk lainnya. Pengertian-pengertian tersebut

dapat dirangkum dalam tiga elemen dasar dalam berpikir, yaitu:®

2 Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2012), hal. 108
3 Ibid., hal.109
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a. Mental images, merupakan representasi dalam pikiran yang menyerupai
objek atau peristiwa yang dipresentasikan. Mental images dapat berupa
representasi visual hingga kemampuan kita untuk mendengarkan nada.

b. Konsep, adalah kategorisasi objek, peristiwa, atau orang yang memiliki
karakteristik umum. Dengan konsep, kita mampu menyederhanakn
fenomena kompleks sehingga mudah digunakan. Konsep memungkinkan
kita mengklasifikasi objek baru berdasar pengalaman masa lalu.

c. Penalaran, adalah proses ketika informasi digunakan untuk menarik
kesimpulan dan mengambil keputusan. Ada dua bentuk utama penalaran,
yaitu deduktif dan induktif. Penalaran deduktif adalah penarikan
kesimpulan dan implikasi dari sejumlah asumsi lalu menerapkannya pada
kasus-kasus spesifik. Penalaran induktif dilakukan dengan menggunakan
pengetahuan, pengamatan, pengalaman dan keyakinan.

Sebagaimana paparan diatas, terdapat elemen dasar dalam berpikir
berpikir dengan menggunakan pengetahuan, perasaan/hati dan dengan
penalaran. Sebelum melakukan suatu tindakan maka seseorang terlebih dahulu
melakukan proses berpikir yakni melibatkan pengetahuan, perasaan/hati dan
penalaran. Dengan demikian proses berpikir akan lebih terarah dan bisa
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Kaitannya dengan pendidikan, strategi pembelajaran berperan dalam
menentukan pengembangan kemampuan berpikir siswa. Strategi merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam pembelajaran. Strategi dalam pembelajaran

merupakan haluan garis besar dalam pembelajaran. Strstegi juga merupakan
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usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Stategi secara umum mempuyai pergertian sebagai garis

besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Wijaya,
menjelaskan dalam pembelajaran dapat menggunakan bermacam-macam

strategi, yaitu :4

1. Strategi emperis-rasional, ini dengan asumsi dasar dalam strategi ini adalah
manusia mampu memakai akalnya dan akan bertindak dengan cara-cara
yang rasional.

2. Strategi normatif-reeduktif, dalam hal ini yang menjadi pusat kepentingan
ialah persoalan bagaimana klien memamahami permasalahan.

3. Strategi  kebijakan administratif, dimana mengubah kondisi yang
didalamnya orang lain bertindak dengan jalan membatasi alternatif-
alternatif atau dengan jalan menghasilkan konsekuensi-konsekuensi dari
tindakan meraka.

Penanaman kebiasaan dalam cara berpikir dapat membentuk nilai-nilai
katakter kepada peserta didik. Penanaman kebiasaan dalam cara berpikir dapat
dilakukan melalui penyusunan strategi dan metode pembelajaran. Strategi
pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran yang bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam
menerima materi pembelajaran. Melalui strategi pembelajaran yang telah

disusun oleh guru maka penanaman kebiasaan dalam berpikir dapat terlaksana.

“1bid., hal 223
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Menyangkut metode mengajar sebagai strategi pembelajaran ada
hubungannnya dengan pendekatan yang dilakukan guru dalam pembelajaran.
Ramayulis menjelaskan, pendekatan itu sendiri adalah segala cara atas strategi
yang digunakan peserta didik untuk menunjang keefektifitas, keefesiensi dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu dalam pembelajaran ada beberapa
pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran tersebut, yaitu:®
1. Pendekatan pengalaman, pendekatan pengalaman ini merupakan pemberian

pengalaman kepada peserta didik dalam rangka menanamkan nilai-nilai
baik secara indivisu maupun kelompok.

2. Pendekatan pembiasaan, pendekatan pembiasaan ini merupakan pendekatan
suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya tanpa direncanakan terlebih dahulu
dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. Dengan pembiasaan
pendidikan memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa
mengamalkan apa yang telah diketahuinya baik individu maupun secara
kelompok.

3. Pendekatan emosional, pendekatan ini merupakan uasaha untuk menggugah
perasaan emosi peserta didik dalam meyakini ajaran Islam serta dapat
merasakan mana yang baik mana yang buruk.

4. Pendekatan Kkatauladan, pendekatan ini diamana seorang pendidik
memperlihatkan, baik yang berlansung melalui penciptaan kondisi

pergaulan antara peresonal sekolah, perilaku pendidikan dan tega

% Ibid, hal. 224
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pendidikan lain yang mencerminkan akhlak terpuji, maupun yang tidak
terpuji, maupun yang tidak lansung sungguhan ilustrasi berupaa kisah-kisah.
Metode pembelajaran adalah proses penyampaian materi pembelajaran
kepada peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan teratur oleh guru.
Metode pembelajaran disusun untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui
metode pembelajaran guru dapat dengan mudah dalam menyampaikan materi,
dan peserta didik dapat dengan mudah untuk menerima materi. Dalam
menyampaikan pembelajaran terdapat beberapa pendekatan yang digunakan.
Pendekatan pengalaman seperti metode contextual taching learning yakni
sistem pembelajaran untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna,
dengan cara menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Hal ini penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak hanya
disimpan pada memori jangka pendek yang mudah lupa, tetapi dapat disimpan
dalam memori jangka panjang.
Menurut Sanjaya, Stategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir (SPPKB) ini mengandung tiga hal:®
1. SPPKB adalah model pembelajaran yang bertumpuh pada pengembangan
kemampuan berfikir, artinya tujuan yang ingin dicapai Oleh SPPKB adalah
bukan sekedar siswa dapat menguasai sejumlah materi pelajaran, akan tetapi
bagaimana siswa dapat mengembangkan gagasan dan ide-ide melalui

kemampuan berbahasa secara verbal. Hal ini didasarkan kepada asumsi

® Ibid, hal. 225
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bahwa kemapuan berfikir berbicara secara verbal merupakan salah satu
kemampuan berfikir.

2. Telaahan fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan agar
pengembangan kemampuan berfikir, artinya pengembangan gagasan dan
ide-ide didasarkan kepada pengalaman sosial anak dalam kehidupan sehari-
hari atau dididasarkan kemampuan anak untuk mendiskripsikan hasil
pengamatan mereka terhadap berbagai fakta dan data yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah-masalah sosial sesuai
dengan taraf perkembangan siswa itu sendiri.

Dalam kegiatan pembelajaran strategi pembelajaran sangatlah penting,
dimana strategi dapat mengkonsenstrasikan dari pada peserta didik dalam
jangka waktu yang lama. Kemudian juga strategi juga dapat membantu peserta
didik dalam ia menyerap bahan yang diajarkan, walaupun faktor intelegensi
juga sangat berpengaruh dalam pemahaman materi diajarkan tersebut. Guru
harus memiliki strategi agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan
efesien, mengena pada tujuan diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki
strategi itu adalah harus mengusai tehnik-tehnik penyajian atau biasa disebut
metode mengajar. Startegi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir,
model strategi pembelajaran peningkatan berfikir (SPPKB) adalah model
pembelajaran yang bertumpuh kepada pengembangan kemampuan berfikir
peserta didik melalui telaah faktafakta atau pengalaman anak sebagai bahan

untuk memecahkan masalah yang diajukan, oleh karena SPPKB bukan hanya
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sekedar model pembelajaran yang diarahkan agar peserta didik dapat
mengingat dan memahami berbagai data, fakta atau konsep, akan tetapi
bagaimana data, fakta dan konsep tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk
melatih kemampuan berfikir siswa dalam menghadapi dan memecahkan
masalah.’

Hal ini sesuai dengan teori Sanjaya, bahwa penyusunan strategi dalam
pembelajaran merupakan kunci utama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di
MI Al Huda Rejowinangun selain pembelajaran dilakukan di dalam kelas,
pembelajaran juga dilakukan diluar kelas. Stategi guru dalam mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik telah diprogramkan melaui kegiatan
peningkatan akademik. Hal tersebut merupakan salah satu strategi sekolah
untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Melalui kegiatan
peningkatan akademik yakni pembelajaran luar yang meliputi study banding,
karya wisata dan jelajah sejarah dapat melatih kemampuan berpikir peserta
didik agar peserta didik dapat mengembangkan gagasan dan ide-ide melalui
kemampuan berbahasa secara verbal. Kemapuan berfikir berbicara secara
verbal merupakan salah satu kemampuan berfikir. Peserta didik dapat
menelaah fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial ketika berada pada
pembelajaran luar tersebut agar dapat mengembangkan kemampuan berfikir,
artinya pengembangan gagasan dan ide-ide didasarkan kepada pengalaman
sosial peserta didik untuk mendiskripsikan hasil pengamatan mereka terhadap

berbagai fakta dan data yang diperolen pada pengalaman tersebut.

" Ibid. Hal. 226
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Pembelajaran luar juga dapat melatih kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah-masalah sesuai dengan taraf perkembangan peserta
didik itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dari data yang
diperoleh pada bab sebelumnya, penanaman kebiasaan dalam cara berpikir
melalui pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas rendah di MI Al Huda
Rejowinangun Trenggalek yaitu melalui pembelajaran di dalam kelas dan
pembelajaran di luar kelas.

Pada setiap pembelajaran tentunya terdapat strategi dan metode
pembelajaran. Penyusunan strategi dan metode pembelajaran tertera dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penyusunn strategi dan metode
pembelajaran digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran agar
mempermudah peserta didik dalam menerima materi. Dalam penyampaian
materi guru memiliki pendekatan tersendiri yang digunakan dalam mengajar.
Melalui penyusunan strategi dan model pembelajaran yang tepat, dapat
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Peserta didik dapat
menelaah fakta-fakta atau pengalaman ketika berada pada pembelajaran
tersebut dengan cara mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah
ditemukannya dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berfikirnya, artinya pengembangan gagasan dan

ide-ide didasarkan pada pengalaman peserta didik untuk mendiskripsikan hasil
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pengamatan mereka terhadap berbagai fakta dan data yang diperoleh pada
pengalaman tersebut.

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dan mengacu pada
teori yang digunakan, maka penelitian ini adalah menguatkan teori Peter
Reason dalam Zainal Masri. Pada teori Peter Reason dalam Zainal Masri
mengungkapkan berfikir (thinking) adalah proses mental seseorang yang lebih
sekedar mengingat (remebering) dan memahami (comprehending). Kaitannya
dengan pendidikan, strategi pembelajaran berperan dalam menentukan
pengembangan kemampuan berpikir siswa. Strategi merupakan sesuatu yang
sangat penting dalam pembelajaran. Strategi dalam pembelajaran merupakan
haluan garis besar dalam pembelajaran. Strategi juga merupakan usaha untuk
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Strategi secara umum mempuyai pergertian sebagai garis besar
haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini, pengembangan kemampuan cara berpikir peserta
didik juga dilakukan melalui penyusunan strategi pembelajaran yang
digunakan untuk mengajar. Stategi penting digunakan dalam mengajar agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Kaitannya dengan
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik dalam menyampaikan
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan metode sebagai strategi
pembelajaran. Metode sebagai strategi pembelajaran adalah model
pembelajaran yang bertumpuh kepada pengembangan kemampuan berfikir

siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk
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memecahkan masalah yang diajukan. Sehingga pengembangan kemampuan
cara berpikir peserta didik dapat tertercapai.

Hasil penelitian ini relevan dan mendukung penelitian terdahulu yakni
“Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Di Mts Assyafi’iyah
Gondang Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018”%, oleh Aim Matulnaimah
(2018). Pada penelitian ini menghasilkan kretivitas guru dalam pembelajaran
akidah akhlak yakni penggunaan media video, gambar, free wifi,
menggabungkan dari berbagai sumber belajar dan juga guru tidak hanya
menggunakan satu metode pembelajaran saja dapat meningkatkan kemampuan
dalam pembelajaran peserta didik.

Penelitian ini juga mendukung skripsi Nikmaturrohmah (2019). Dengan
judul “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di M|
Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung®, dalam skripsi ini peneliti
mengasilkan implementasi pendidikan karakter yakni peran guru dalam
membimbing, mendidik, serta mengajar di setiap kegiatan keagamaan yang
diterapkan. Pengulangan kegiatan keagamaan secara rutin maka berdampak
pada terbentuknya karakter pada diri peserta didik.

Penelitian ini juga mendukung skripsi Faizud Daroini (2018). Dengan

judul “Strategi Guru Untuk Menanamkan Nilai Karakter Peserta Didik Di

8 Aim Matulnaimah, ” Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Di Mts
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018”, SKRISPI, (Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung, 2018).

® Nikmaturrohma#, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di
MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung” SKRISPI, (Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2018).
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 7 Tulungagung”,'® maka peneliti menghasilkan
strategi guru dalam menanamkan nilai karakter yakni dengan memanfaatkan
SDM dan sarana prasarana, implementasi strategi pembelajaran, guru
menanamkan nilai karakter pada setiap pembelajaran dan implikasi strategi
guru untuk menanamkan nilai karakter pada peserta didik.

Berdasarkan uraian dan hasil analisis data penelitian diatas dapat
dikatakan bahwa penanaman kebiasaan dalam cara berpikir melalui
pembelajaran akidah akhlak dapat dilakukan dengan cara penggunaan srategi
dan metode pembelajaran oleh guru dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Maka, penanaman nilai karakter pada peserta didik dapat tertanam.

B. Penanaman kebiasaan dalam hati melalui pembelajaran Akidah Akhlak
pada siswa kelas rendah di MI Al Huda Rejowinangun Trenggalek

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah di dapat oleh

peneliti di MI Al Huda Rejowinangun Trenggalek penanaman kebiasaan
dalam hati yang meliputi kesabaran dan ktabahan. Kesabaran adalah menahan

diri dari sesuatu yang tidak berkenan di hati dan menahan diri untuk berbuat
yang tercela. Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Imam al-Ghazali
bahwa sabar sebagai ketetapan hati melaksanakan tuntutan agama
menghadapi rayuan nafsu. Secara umum kesabaran dapat dibagi dalam dua

pokok: pertama, Sabar jasmani yaitu kesabaran dalam menerima dan

10 Faizud Daroini, “Strategi Guru Untuk Menanamkan Nilai Karakter Peserta Didik Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 7 Tulungagung”’, SKRISPI, (Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2018).
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melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh,
seperti sabar dalam melaksanakan ibadah haji yang melibatkan keletihan atau
sabar dalam peperangan membela kebenaran. Termasuk pula dalam kategori
ini, sabar dalam menerima cobaan-cobaan yang menimpa jasmani seperti
penyakit, penganiayaan dan semacamnya. Kedua, adalah sabar rohani
menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar
kepada kejelekan, seperti sabar menahan amarah, atau menahan nafsu
lainnya.!!

Kaitannya dengan kegiatan pembelajaran, kesabaran pada peserta didik
dapat ditanamkan melalui kegiatan peningkatan akademik di sekolah seperti
kegiatan baca tulis Al-Qur’an/taman pendidikan Al-Qur’an, hafalan surat
pendek/do’a sehari-hari dan Tahfidz. Kegiatan peningkatan akademik
tersebut dilakukan untuk menanamkan kesabaran kepada peserta didik.
Melalui kegiatan baca tulis Al-Qur’an dapat menggerakkan emosi peserta
didik agar bisa dan lancar dalam baca tulis Al-Qur’an. Begitu pula dengan
hafalan surat pendek/do’a sehari-hari dan Tahfidz, melalui kegiatan tersebut
peserta didik dapat melatih kesabaran dalam proses belajar karena belajar
tidak bisa instan untuk hasil yang maksimal, sehingga peserta didik akan terus
menerus untuk belajar.

Ketabahan adalah karateristik kepribadian yang memampukan individu

untuk bertahan pada situasi yang penuh tekanan dalam memberikan respon

' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al- Qura (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hal.181
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terhadap suatu kejadian. Sebagaimana konsep yang dikembangkan oleh Maddi
dan Kobasa. Ketabahan adalah karateristik kepribadian yang memampukan
individu untuk bertahan dalam situasi yang penuh tekanan. Ketabahan adalah
konsep yang dikembangkan oleh Maddi dan Kobasa yang merupakan konstruk
psikologis yang merujuk pada kestabilan individu dalam memberikan respon
terhadap suatu kejadian.

Menurut Florian, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi ketabahan
yaitu kemampuan individu dalam merencanakan hal yang realistis, memiliki
kepercayaan diri dan memiliki kemampuan untuk mengelola perasaan.
Menurut Gottieb, karakteristik ketabahan yang dimiliki individu dapat
memprediksikan seberapa baik individu menghadapi peristiwa traumatis dan
stres yang kronis, dan salah satu alasannya adalah karena individu yang
memiliki karakteristik kepribadian ini mempunyai kemampuan dalam
mengatasi situasi yang penuh dengan emosi-emosi negatif di dalam hidup
mereka, sehingga pada akhirnya akan dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologis dan fisiologis mereka.?

Penanaman kebiasaan dalam ketabahan melalui proses pembelajaran
dikelas yakni dengan melihat fokus perhatian peserta didik terhadap penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru dan pengukuran seberapa besar tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Melihat situasi

kelas yang kurang nyaman untuk belajar, apakah peserta didik tersebut mampu

12 Nurmasari Puspita Ningtyas, Annastasia Ediati, Hubungan Antara Regulasi Emosi
Dengan Ketabahan Pada Penderita Myasthenia Gravis, Jurnal Empati, April 2018, Volume 7
(Nomor 2), dalam https://jurnal.uin-antasari.ac.id diakses 2 Desember 2019



https://jurnal.uin-antasari.ac.id/
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memahami materi atau tidak, sehingga penanaman kebiasaan dalam ketabahan
dapat tertanam pada diri peserta didik. Melalui kegiatan pembelajaran tersebut
bisa melatih peserta didik dalam mengelola perasaan untuk menghadapi
peristiwa dan situasi yang penuh dengan emosi-emosi negatif.

Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan sebuah kegiatan guru dalam
mengajar atau membimbing peserta didik melalui mata pelajaran Akidah
Akhlak yakni berupa perilaku baik yang dapat dicontoh dari guru maupun
tokoh-tokoh terpuji lainnya dan dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu
mata pelajaran yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak. Secara
substansial mata pelajaran akidah akhlak memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peseta didik untuk mempelajari dan
mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak
terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Mata
pelajaran akidah akhlak di tingkat Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk:*3
a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaaannya

kepada Allah SWT;

13 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahsa Arab, Hal. 43
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b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai
akidah Islam.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, penanaman
kebiasaan dalam hati melalui pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas
rendah di MI Al Huda Rejowinangun Trenggalek dapat dilakukan melalui
kegiatan proses pembelajaran. Dalam hal ini peserta didik dapat dengan fokus
memperhatikan guru dan dapat memahami materi yang disampaikan dengan
baik, maka peserta didik telah melatih kesabaran mereka dalam kegiatan
belajar. Melalui kegiatan pembelajaran tersebut bisa melatih peserta didik
dalam mengelola perasaannya untuk menghadapi peristiwa dan situasi yang
penuh dengan emosi-emosi negatif. Penanaman kebiasaan dalam kesabaran
dan ketabahan juga dilakukan melalui kegiatan peningkatan akademik yang
meliputi baca tulis Al-Qur’an/taman pendidikan Al-Qur’an, hafalan surat
pendek/do’a sehari-hari dan Tahfidz. Melalui kegiatan baca tulis Al-Qur’an
dapat menggerakkan emosi peserta didik agar bisa dan lancar dalam belajar Al-
Qur’an. Begitu pula dengan hafalan surat pendek/do’a sehari-hari dan Tahfidz,
sehingga melalui kegiatan tersebut peserta didik dapat melatih kesabaran dan
ketabahan dalam proses belajar.

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dan mengacu pada
teori yang digunakan, maka penelitian ini adalah menguatkan teori Imam al-

Ghazali dan Florian, Maddi dan Kobasa. Teori yang dikemukakan oleh Imam
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al-Ghazali bahwa sabar sebagai ketetapan hati melaksanakan tuntutan agama
menghadapi rayuan nafsu. Secara umum kesabaran dapat dibagi dalam dua
pokok: pertama, Sabar jasmani yaitu kesabaran dalam menerima dan
melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh,
seperti sabar dalam melaksanakan ibadah haji yang melibatkan keletihan atau
sabar dalam peperangan membela kebenaran. Termasuk pula dalam kategori
ini, sabar dalam menerima cobaan-cobaan yang menimpa jasmani seperti
penyakit, penganiayaan dan semacamnya. Kedua, adalah sabar rohani
menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar
kepada kejelekan, seperti sabar menahan amarah, atau menahan nafsu
lainnya.*

Sebagaimana konsep yang dikembangkan oleh Maddi dan Kobasa.
Ketabahan adalah karateristik kepribadian yang memampukan individu untuk
bertahan dalam situasi yang penuh tekanan. Ketabahan adalah konsep yang
dikembangkan oleh Maddi dan Kobasa yang merupakan konstruk psikologis
yang merujuk pada kestabilan individu dalam memberikan respon terhadap
suatu kejadian.

Pada penelitian ini cara penanaman kebiasaan dalam hati adalah
menguatkan teori Imam al-Ghazali , Maddi dan Kobasa. Penanaman kebiasaan
dalam hati yaitu kesabaran dan ketabahan dapat dilakukan melalui kegiatan
peningkatan akademik yakni baca tulis Al-Qur’an/taman pendidikan Al-

Qur’an, hafalan surat pendek/do’a sehari-hari dan Tahfidz. Melalui kegiatan

14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., hal.181
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peningkatan akademik dan pembelajaran, peserta didik dilatih untuk belajar
membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an serta peserta didik dilatih untuk
fokus terhap materi pelajaran. Melalui kegiatan tersebut dapat meningkatkan
kesabaran dan ketabahan peserta didik untuk menghadapi suatu kejadian atau
peristiwa yang menimpa pada dirinya dan dapat memberikan kestabilan dalam
memberikan respon terhadap suatu kejadian yang menimpanya tersebut.

Hasil penelitian ini relevan dan mendukung penelitian terdahulu yakni
“Penanaman Nilai-nilai Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Bahasa Jawa di
MIN 14 Blitar®®, oleh Sandra Aprelya Wijayanti (2019). Pada penelitian ini
menghasilkan penanaman nilai-nilai karakter dapat dilakukan dengan cara
menghormati dan menghargai teman, bekerjasama tanpa membedakan
kemampuan antar teman, dan menolong antar teman saat mengalami kesulitan,
membiasakan disiplin dalam mengerjakan PR, disiplin dalam berbahasa, dan
displin tepat waktu saat pembelajaran, penanaman karakter gemar mambaca.

Penelitian ini juga mendukung skripsi Eva Okta Zulian Nisaul Rohmah
(2018). Dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter di MIN 3 Tulungagung,
IAIN Tulungagung”®®, dalam penelian ini peneliti mengasilkan implementasi
pendidikan karakter dengan membiasakan hidup tertib di madrasah sesuai
dengan tata tertib yang berlaku. Karakter jujur adalah sikap dan perilaku yang

tidak suka berbohong dan berbuat curang, berkata apa adanya, dan berani

15 Sandra Aprelya Wijayanti, “Penanaman Nilai-nilai Karakter Siswa Melalui
Pembelajaran Bahasa Jawa di MIN 14 Blitar” , SKRIPSI, (Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2018).

16 Eva Okta Zulian Nisaul Rohmah, “Implementasi Pendidikan Karakter di MIN 3
Tulungagung, IAIN Tulungagung”, SKRISPI, (Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2018).
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mengakui kesalahan. emokratis siswa yang dilakukan melalui berdo’a sebelum
dan sesudah pelajaran, melakukan presentasi dan Tanya jawab, membiasakan
siswa mengangkat tangan sebelum berpendapat, membiasakan siswa berlatih
dan memutuskan hal-hal kecil dengan musyawarah dan diskusi, percaya diri,
tanggung jawab, dan menghargai orang lain.

Penelitian ini juga mendukung skripsi Latif Fadilah (2018). Dengan judul
“Upaya Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan di MIN 9 Blitar”'’, dalam
penelian ini peneliti mengasilkan nilai-nilai yang diterapkan yakni nilai
religius, disiplin, kejujuran dan peduli lingkungan. Pembiasaan terprogram,
pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan. Bertindak seimbang sesuai dengan
nilai-nilai moral, karakter dan agama, pribadi yang kuat tangguh, kokoh serta
bertanggung jawab terhadap kemajuan dirinya, memiliki moral tinggi mampu
menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran

Berdasarkan uraian dan hasil analisis data penelitian diatas dapat
dikatakan bahwa penanaman kebiasaan dalam hati yakni kesabaran dan
ketabahan melalui pembelajaran akidah akhlak dapat dilakukan dengan cara
pemahaman materi oleh peserta didik pada saat pembelajaran, saling
menghargai teman, bekerjasama tanpa membedakan kemampuan antar teman,
dan menolong antar teman saat mengalami kesulitan, dan membiasakan
disiplin dalam mengerjakan PR. Maka, penanaman nilai karakter pada peserta

didik dapat tertanam.

17 Latif Fadilah, “Upaya Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan di MIN 9 Blitar”,
SKRISPI, (Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2018).
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C. Penanaman kebiasaan dalam tindakan melalui pembelajaran Akidah
Akhlak pada siswa kelas rendah di MI Al Huda Rejowinangun
Trenggalek

Penanaman kebiasaan dalam tindakan adalah perilaku yang bermakna
karena terdapat kesesuaian antara pikiran dan hati sehingga terjadi suatu
perilaku yang melibatkan orang lain dalam melakukan hal tersebut. Tindakan
sebagai perilaku yang terarah kepada seseorang yang melibatkan orang lain.
Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Weber, “For Weber, action was
behavior that was meaningful, social action was action, i.e., meaningful
behaviour that was oriented toward others”. Menurut pendapat Weber,
tindakan adalah perilaku yang bermakna, tindakan sosial adalah tindakan,
yakni perilaku bermakna yang diarahkan pada orang lain.'® Tindakan dapat
diatrikan sebagai perilaku yang bermakna karena terdapat kesesuaian antara
pikiran dan hati sehingga terjadi suatu perilaku yang melibatkan orang lain
dalam melakukan hal tersebut.

Tindakan sebagai perilaku peserta didik yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Kaitannya dengan penanaman kebiasaan dalam
tindakan di Ml AL Huda Rejowinangun Trenggalek telah memprogramkan
pendidikan karakter yakni sesuai dengan yang telah dirumuskan Kemendikbud
18 nilai karakter yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya

membangun karakter bangsa. Nilai-nilai karakter tersebut adalah sebagai

8 Muhammad Supraja, Alfred Schutz: Rekonstruksi Teori Tindakan Max Weber, Jurnal
Pemikiran Sosiologi Volume 1 No. 2, 2012, dalam http://dosensosiologi.com, diakses 29 November
2019.
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berikut: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau nasionalisme, cinta
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.

Untuk mewujudkan karakter yang baik, maka diperlukan adanya
penanaman nilai karakter baik sejak dini. Nilai karakter merupakan suatu
keadaan yang perlu dihormati dan dihargai karena hal tersebut mencakup
kepribadian seseorang. Hal ini mengandung pengertian bahwa nilai-nilai
karakter merupakan kebajikan yang ditanamkan pendidik melalui
internalisasi atau memasukkan materi dan nilai yang mempunyai relevansi
dalam membangun sistem berpikir dan berperilaku peserta didik. Karakter
diajarkan dengan mengenalkan, memahamkan, mengajak siswa sehingga
pada akhirnya mereka mampu mempraktikkan dan memaknainya sebagai
sesuatu yang melekat dan menjadi tindakan perenungan (reflection action)
serta mengembangkannya menjadi pusat keunggulan insani (center of human
excellence).'® Sedangkan secara operasional, nilai-nilai karakter merupakan
perwujudan dari kepribadian dan membangunan sistem berpikir dan
berperilaku baik pada manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Sesuai dengan teori diatas bahwa, penanaman kebiasaan dalam
bertindak dilakukan melalui program pendidikan karakter. Penanaman nilai
karakter telah diprogramkan oleh sekolah sesuai dengan misi sekolah ini yaitu

mengembangkan intelektual, emosiaonal dan spiritual untuk membentuk

19 1bid., hal. 40
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pribadi yang unggul dan berkualitas yang berakhlakul karimah. Penanaman
kebiasaan dalam cara berpikir dilakukan melalui proses pembelajaran agar
dalam penyampaian materi pelajaran dapat dipahami oleh peserta didik yakni
dengan cara melakukan simulai atau praktik secara langsung kejadian-
kejadian yang dialami oleh peserta didik sehingga materi dapat diterima dan
diingat dalam jangka panjang, sehingga peserta didik mempunyai relevansi
dalam membangun sistem berpikir dan berperilaku. Karakter diajarkan
dengan mengenalkan, memahamkan, mengajak siswa sehingga pada akhirnya
mereka mampu mempraktikkan dan memaknainya sebagai sesuatu yang
melekat dan menjadi tindakan perenungan.

Kepmendiknas (2010: i-ii) mengemukakakan hasil diskusi dan
sarasehan tentang “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” menghasilkan
“Kesepakatan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa” untuk berbagai wilayah Indonesia yang terdiri dari 18 nilai sebagai
berikut: %

1. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.

20 1bid., hal. 39
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. Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda darinya.

. Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

. Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

. Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki.

. Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

. Demokratis

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

. Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

didengar.



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Semangat kebangsaan atau nasionalisme

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta tanah air

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, lingkungan
fisik, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

Menghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

Komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain.

Cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran dirinya.

Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang

memberikan kebajikan bagi dirinya.
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16. Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Peduli sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha
Esa.

Sesuai dengan kemendikbud diatas, terdapat 18 nilai karakter yang harus
dikembangkan dan dimiliki oleh peserta didik di MI Al Huda Rejowinangun
Trenggalek. Upaya dalam penanaman nilai karakter tersebut adalah dengan
pemberian contoh tindakan dalam kehidupan sehari-hari dari guru untuk ditiru
oleh peserta didik yang meliputi karakter religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan
atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.
Nilai karakter tersebut dapat diperoleh melalui kegiatan pembiasaan dan
kegiatan pembelajaran di MI Al Huda Rejowianaguan. Melalui penanaman

nilai karakter pada diri peserta didik di sekolah, tentunya menjadi kebiasaan
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dalam berperilaku dan bertindak sesuai dengan karakter yang tertanam pada
diri peserta didik, sehingga perilaku atau tindakan peserta didik bisa menjadi
lebih baik.

Penanaman nilai karakter melalui pembelajaran Akidah Akhlak adalah
upaya penanaman nilai karakter melalui pembelajaran di kelas yakni proses
pembelajaran langsung. Dalam hal ini proses pembelajaran langsung adalah
proses pembelajaran dimana peserta didik mengembangkan pengetahuan,
kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui interaksi
langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa
kegiatan-kegiatan pembalajaran. Dalam pembelajaran langsung tersebut
peserta didik melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan  informasi, mengasosiasi atau  menganalisis, dan
mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis.
Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan
langsung atau yang disebut dengan instructional effect.

Kelas adalah ruangan atau tempat yang disediakan bagi siswa dan guru
untuk melaksanakan pembelajaran. Agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan mencapai hasil maksimal, maka diperlukan adanya
penyediaan ruang kelas yang kondusif, bersih, dan nyaman. Untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran, juga perlu diperhatikan terkait fasilitas
yang ada di dalam kelas. Fasilitas tersebut hendaknya menunjang kegiatan
pembelajaran bagi siswa. Selain itu, posisi atau tata letak tempat duduk siswa

dan guru juga perlu divariasi agar proses pembelajaran tidak membosankan.
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Selain kondisi kelas dan sarana prasarana penunjangnya, proses pembelajaran
di kelas dapat berjalan efektif dan memberi hasil yang baik jika guru atau
ustadz juga memiliki kompetensi pendidik yang memadai.Untuk dapat
mengimplementasikan pendidikan karakter secara efektif, diperlukan sikap
seorang guru yang bermartabat, beretos kerja, efektif dengan menerapkan
kepemimpinan moral.?

Pada penanaman kebiasaan dalam tindakan melalui pembelajaran
Akidah Akhlak yang dilakukan di dalam kelas yakni kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan silabus dan RPP yang telah dibuat oleh guru. Dalam
mengaplikasikan kegiatan pembelajaran di kelas selain guru menyampaikan
materi pembelajaran peserta didik juga dituntut untuk mengamati, menanya,
mengumpulkan  informasi, mengasosiasi atau  menganalisis, dan
mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis
tersebut, sehingga peserta dapat menemukan sendiri tindakan apa yang baik
untuk dilakukan. Cara lain yang digunakan oleh guru dalam menanamkan
kebiasaan dalam tindakakn yakni mengajak peserta didik untuk
mensimulasikan materi pembelajaran dan diaplikasikan dalam kegiatan sehari-
hari, sehingga peserta didik dapat mengetahui tindakan yang baik dan tidak
untuk dijadikan sebagai kebiasaan dalam tindakan oleh peserta didik yang

sesuai dengan nilai karakter.

21 Sa’dun, Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran. (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2013) hal. 133



136

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, penanaman
kebiasaan dalam tindakan melalui pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa
kelas rendah di M1 Al Huda Rejowinangun Trenggalek adalah melalui kegiatan
pembiasaan yang dilakukan di sekolah yang bertujuan untuk menanamkan nilai
karakter pada peserta didik. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh guru
bisa dicontoh oleh peserta didik melalui tingkah laku dan perbuatan yang
mencerminkan akhlakul karimah. Sesuai dengan misi Ml Al Huda
Rejowinangun Trenggalek yakni mengembangkan intelektual, emosiaonal dan
spiritual untuk membentuk pribadi yang unggul dan berkualitas yang
berakhlakul karimah, sehingga penanaman kebiasaan dalam tindakan selalu
diunggulkan. Selain melalui kegiatan pembiasaan yang ada di sekolah,
penanaman kebiasaan dalam tindakan juga dilakukan melalui pembelajaran di
kelas. Kegiatan pembelajaran di kelas disesuaikan dengan silabus dan RPP
yang telah dibuat. Dalam proses pembelajaran, agar penyampaian materi dapat
dipahami oleh peserta didik dengan baik, maka guru melakukan simulai atau
praktik secara langsung mengenai materi pelajaran. Tujuan praktik
pembelajaran tersebut agar materi diterima dan diingat dalam jangka panjang
untuk dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat
mengetahui tindakan yang baik dan tidak untuk dijadikan sebagai kebiasaan
dalam tindakan dikehidupan sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai karakter.

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dan mengacu pada
teori yang digunakan, maka penelitian ini adalah menguatkan teorinya Weber.

Menurut pendapat Weber, tindakan adalah perilaku yang bermakna, tindakan
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sosial adalah tindakan, yakni perilaku bermakna yang diarahkan pada orang
lain.?? Tindakan dapat diatrikan sebagai perilaku yang bermakna karena
terdapat kesesuaian antara pikiran dan hati sehingga terjadi suatu perilaku yang
melibatkan orang lain dalam melakukan hal tersebut. Untuk mewujudkan
karakter yang baik dalam tindakan maka diperlukan penanaman nilai karakter
sejak dini. Kemendikbud telah merumuskan 18 nilai karakter yang akan
ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun karakter
bangsa. Nilai-nilai karakter tersebut meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan
atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.
Pada penelitian ini penanaman kebiasaan dalam tindakan adalah
menguatkan teori Weber dan didukung oleh 18 rumusan nilai karakter yang
dikembangkan Kepmendiknas (2010: i-ii) yang ditanamkan dalam diri peserta
didik sebagai upaya membangun karakter bangsa. Dalam penanaman
kebiasaan dalam bertindak di M1 Al Huda Rejowinangun telah menerapkan 18
rumusan karakter tersebut melalui kegiatan pembiasaan di sekolah yang
meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau nasionalisme, cinta
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca,

peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Untuk mencapai misi

22 Muhammad Supraja, Alfred Schutz: Rekonstruksi Teori Tindakan..., diakses 29
November 2019.
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sekolah yakni mengembangkan intelektual, emosional dan spiritual untuk
membentuk pribadi yang unggul dan berkualitas yang berakhlaqul karimah.

Hasil penelitian ini relevan dan mendukung penelitian terdahulu yakni
“Penanaman Nilai-Nilai Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Bahasa Jawa Di
MI Bendil Jati Wetan Sumbergempol Tulungagung”?, oleh Ginka Fransisca
(2018). Pada penelitian ini penanaman nilai-nilai karakter menghasilkan sikap
sopan santun dan hormat. Dilakukan melalui pembiasaan sikap dan kegiatan
keagamaan. Faktor pendukungnya adalah keluarga, sekolah, masyarakat, dan
sarana prasarana, faktor penghambat: diri sendiri, keluarga, lingkungan sekitar
dan kemajuan teknologi.

Penelitian ini juga mendukung skripsi Ismatul Khoiriyah (2018). Dengan
judul “Implementasi Pendidikan Karakter Di MIN 14 Kabupaten Blitar”’?,
dalam penelian ini peneliti mengasilkan: Pendidikan karakter (religius,
disiplin, dan tanggung jawab) ditanamkan dengan berbagai strategi
diantaranya, keteladanan/ contoh (metode uswatun hasanah), kegiatan spontan,
teguran, pengkondisian lingkungan, kegiatan rutin serta pengintegrasian ke
dalam pembelajaran yang telah didukung melalui RPP serta di tuangkan dalam
silabus. Pengembangan budaya religius secara rutin dalam perilaku sehari-hari
dengan tujuan pembentukan aspek sikap, perilaku, dan pengalaman

keagamaan, disiplin, menumbuhkan rasa tanggung jawab. Lingkungan rumah

2 Grinka Fransiska, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Siswa Melalui Pembelajaran
Bahasa Jawa Di MI Bendil Jati Wetan Sumbergempol Tulungagung”, SKRISPI, (Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung, 2018).

24 “|smatul Khoiriyah, “Implementasi Pendidikan Karakter Di MIN 14 Kabupaten
Blitar”, SKRISPI, (Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2018).
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dan masyarakat, pendidik atau tenaga kependidikan, faktor budaya madrasah,
sarana dan prasarana. Faktor pengambat: peserta didik, tenaga pendidik,
lingkungan keluarga dan masyarakat, Solusi hambatan: segala pihak yang
terkait dalam proses belajar mengajar, optimalisasi peran guru dan evaluasi
serta pembinaan peserta didik.

Penelitian ini juga mendukung skripsi Sri Lestari (2019). Dengan judul
“Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta
Didik Kelas V di M1 Al Irsyad Al Islamiyyah Pesantren Kota Kediri”?, dalam
penelian ini peneliti mengasilkan dalam pembinaan sopan santun, guru
memberikan penjelasan mengenai sopan santun (ekspositori), guru
memberikan kisah-kisah jaman dahulu yang patut diteladani, dan guru
memberikan nasehat kepada peserta didik, menundukkan badan ketika bertemu
dengan guru atau orang yang lebih tua. Pembinaan jujur, guru memberikan
penjelasan tentang jujur dengan menghubungkan kehidupan seharihari
(kontekstual), guru memberikan kajian (ceramah) kepada peserta didik, guru
memantau kejujuran peserta didik dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya.
Pembinaan disiplin, guru memberikan teladan atau contoh disiplin kepada
peserta didik, guru memberikan Buku Disiplin Beribadah kepada peserta didik,
guru memberikan peringatan bahkan hukuman kepada peserta didik, jika ada

peserta didik yang ketahuan tidak disiplin.

25 Sri Lestari, “Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta
Didik Kelas V di MI Al Irsyad Al Islamiyyah Pesantren Kota Kediri”, SKRISPI, (Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung, 2019).
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Berdasarkan uraian dan hasil analisis data penelitian diatas dapat
dikatakan bahwa penanaman kebiasaan dalam tindakan dapat dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran dengan pemberian contoh/ keteladanan sikap
dan pemberian kajian mengenai perilaku baik dalam kehudpan sehari-hari.
Melalui kegiatan pembiasaan yang ada di sekolah dengan pengawasan guru.
Guru memantau kejujuran peserta didik dalam melaksanakan tugas dan
kewajibanya di sekolah. Pembinaan disiplin, guru memberikan teladan atau
contoh disiplin kepada peserta didik, Penanaman kebiasaan dalam tidakan
dapat didukung oleh keluarga, sekolah, masyarakat, dan sarana prasarana.

Maka penanaman kebiasaan dalam tindakan dapat tertanam.



